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4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
 Pada bagian ini penulis menjelaskan data yang telah didapat saat 
melakukan penelitian selama satu bulan terhitung dari tanggal 23 April – 23 
Mei 2018 di PT. Pelabuhan Tanjung Priok. 
 
4.1.1 Data Kerusakan Gantry Luffing Crane (GLC) 
 Data yang diperoleh dari PT. Pelabuhan Tanjung Priok yaitu 
merupakan data rekaman kerusakan pada 11 unit Gantry Luffing Crane 
(GLC) di PT. Pelabuhan Tanjung Priok selama periode enam bulan, 
terhitung dari bulan Oktober 2017 sampai Maret 2018. Selanjutnya, data 
mengenai frekuensi dan waktu kerusakan 11 unit GLC selama enam bulan 
dapat disajikan pada tabel 4.1, sebagai berikut:  




GLC - 01 4 70 
GLC - 02 5 400 
GLC - 03 4 270 
GLC - 04 1 20 
GLC - 05 3 70 
GLC - 06 4 195 
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GLC - 07 7 400 
GLC - 08 11 32550 
GLC - 09 5 185 
GLC - 10 3 90 
GLC - 11 3 2325 
Total 50 36574 
 
 Dari data kerusakan equipment GLC yang ada, dilakukan rekap 
terhadap unit GLC mana yang sering mengalami kerusakan, data diambil 
dari frekuensi terjadinya kerusakan serta lamanya waktu kerusakan. 
Frekuensi kerusakan  dan  waktu kerusakan pada GLC – 08 pada periode 
Oktober 2017 sampai Maret 2018 dapat dilihat pada gambar 4.1 dan gambar 
4.2 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Grafik Waktu Kerusakan GLC 






































































Grafik GLC Berdasarkan Waktu 




Gambar 4.2 Grafik Frekuensi Kerusakan GLC 
(Sumber: Riset Pribadi) 
 
  Dari grafik diatas, didapat bahwa GLC – 08 yang paling sering 
mengalami kerusakan selama periode Oktober 2017 sampai Maret 2018, 
serta memiliki waktu kerusakan paling lama dengan frekuensi sebanyak 11 
kali kejadian dengan waktu kerusakan selama 32550 menit. 
 Untuk melihat frekuensi dan waktu kerusakan pada GLC – 08 pada 
periode Oktober 2017 sampai Maret 2018 dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Frekuensi dan Waktu Kerusakan GLC – 08. 
No. Problem Frekuensi 
Downtime 
(Menit) 
1 Tidak bisa hoist down 1 60 
2 Engine mati saat hoist up 1 50 


































































Grafik GLC Berdasarkan Frekuensi 
Terjadinya Periode 6 Bulan 
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4 Breaker engine trip 1 120 
5 Accu drop 1 50 
6 Luffing mati 1 60 
7 Tidak bisa luffing 2 50 
8 Kerusakan Traffo step down 1 900 
9 Kerusakan Traffo step up 1 14940 
10 Kerusakan fuse hoist 1 14700 
Total 11 32550 
 
4.1.2 Data Loading Time dan Operating Time 
 Untuk mengetahui Performance Maintenance pada PT. Pelabuhan 
Tanjung Priok, perlu dicari terlebih dahulu data Loading Time dan 
Operating Time. Data tersebut difokuskan pada unit Gantry Luffing Crane 
no. 8 di PT. Pelabuhan Tanjung Priok selama periode 6 bulan, terhitung dari 
Oktober 2017 – Maret 2018. Selanjutnya data Loading Time dan Operating 
Time unit GLC - 08 dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4. 









Okt-17 44640 886 43754 
Nov-17 43200 1056 42144 
Des-17 44640 571 44069 
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Jan-18 44640 1156 43484 
Feb-18 40320 526 39794 
Mar-18 44640 556 44084 
 




Total Operation Time 
Total (Menit) 
Loading Time Breakdown 
Okt-17 0 43754 0 43754 
Nov-17 8 42144 2879 39265 
Des-17 2 44069 29640 14429 
Jan-18 1 43484 30 43454 
Feb-18 0 39794 0 39794 
Mar-18 0 44084 0 44084 
 
4.2  Analisis Data Penelitian 
 Pada bagian ini penulis menampilkan proses analisis data yang telah 
didapatkan dalam kaitannya  dengan tujuan penelitian yang telah 
didapatkan. 
 
4.2.1 Analisis Performance Maintenance 
1. Reliability 
Mean Time Bewtween Failure (MTBF) adalah waktu rata – rata antara 
kerusakan dengan kerusakan selanjutnya, MTBF juga dapat diartikan 
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sebagai indikator keandalan (reliability) sebuah mesin. Karena 
banyaknya waktu terjadinya kerusakan (breakdown) nilai MTBF 
menjadi turun, hal ini menyebabkan keandalan dari mesin untuk dapat 
beroperasi menurun. Sebaliknya, kenaikan nilai MTBF menunjukan 
keandalan yang baik pada mesin. Dan rumus yang digunakan untuk 
mencari MTBF adalah: 
     
                   
                   
 
Contoh penyelesaian: 
Bulan November 2017. 
     
     
 
 
 = 4908 menit = 82 jam 
Berikut adalah Tabel dari Perhitungan MTBF pada GLC – 08 periode 
Oktober 2017 – Maret 2018. 
Tabel 4.5 Perhitungan MTBF 
Bulan Menit Jam 
Okt-17 - - 
Nov-17 4908 82 
Des-17 7215 120 
Jan-18 43454 724 
Feb-18 - - 








Mean Time To Repair (MTTR) adalah waktu rata – rata yang digunakan 
untuk memperbaiki suatu kerusakan mesin. MTBF juga dapat diartikan 
sebagai indikator kemampuan (skill) dari bagian maintenance untuk  
mengatasi atau menangani kejadian kerusakan (breakdown) pada 
mesin. Dan rumus yang digunakan untuk mencari MTTR adalah: 
     
              




Bulan November 2017. 
     
    
 
 
 = 360 menit = 6 jam 
Berikut adalah Tabel dari Perhitungan MTTR pada GLC – 08 periode 
Oktober 2017 – Maret 2018. 
Tabel 4.6 Perhitungan MTTR 
Bulan Menit  Jam 
Okt-17 0 0 
Nov-17 360 6 
Des-17 14820 247 
Jan-18 30 0,5 
Feb-18 0 0 
Mar-18 0 0 






Availability adalah rasio untuk melihat kondisi mesin yang ditinjau dari 
aspek breakdown saja. Dan rumus yang digunakan untuk mencari 
Availability adalah: 
  
                   
            
      
 
Contoh penyelesaian: 
Bulan November 2017. 
           
     
     
      
 = 93,17% 
Berikut adalah Tabel dari Perhitungan Availability pada GLC – 08 
periode Oktober 2017 – Maret 2018. 










 Setelah melakukan perhitungan tiga bagian performance maintenance, 
yaitu reliability, maintainability dan availability pada GLC – 08 bulan 
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Oktober 2017 sampai Maret 2018 didapatkan data rekapitulasi seperti pada 
tabel 4.8. 








Okt-17 - 0 100 
Nov-17 4908 360 93,17 
Des-17 7215 14820 32,74 
Jan-18 43454 30 99,93 
Feb-18 - 0 100 
Mar-18 - 0 100 
Rata-rata 18526 2535 87,64 
 
4.3 Analisis Pemecahan Masalah 
 Setelah melakukan analisis Performance Maintenance terhadap GLC – 
08, selanjutnya akan dilakukan analisis pemecahan masalah. Analisis ini 
untuk menentukan penyebab terjadinya akar masalah pada GLC – 08. 
Analisis dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lapangan dan 
melakukan wawancara serta diskusi peneliti dengan karyawan yang terkait 
pada penelitian ini, yaitu antara lain engineer dan operator Gantry Luffing 
Crane. Hasil wawancara dan diskusi tersebut merupakan salah satunya untuk 
menemukan kemungkinan penyebab dari akar masalah pada GLC – 08. 
Untuk memperoleh hasil analisa yang sesuai dengan tujuan dari penelitian 
ini, dibutuhkan teknik perbaikan kualitas yang relevan dengan data yang 
sudah dikumpulkan, sehingga untuk memudahkan mengidentifikasi hal 
tersebut maka dibuatlah Analisis Sebab Akibat dan Analisis 5W + 1H yang 
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nantinya akan dirumuskan rencana perbaikan untuk mengatasi akar 
permasalahan. 
 
4.3.1 Analisis Sebab dan Akibat 
 Analisis Sebab dan Akibat (fishbone analysis) dipilih untuk 
menganalisis akar masalah secara signifikan pada faktor – faktor umum 
seperti mesin, manusia, metode dan lingkungan. 
 
Gambar 4.3 Diagram Fishbone Kerusakan GLC – 08. 
 Berdasarkan diagram fishbone pada Gambar 4.3, dapat diidentifikasi 




Tabel 4.9 Spesifikasi Penyebab Kerusakan pada GLC – 08.  
Faktor Penyebab Cacat Penyebab Tindakan 




Langsung melakukan tindakan pergantian pada part yang sudah tua agar 
tidak terjadi kerusakan 
Waiting parts 
Prosedur penggantian 
part tidak berjalan 
efektif 
Sebaiknya gudang (warehouse) mempersiapkan semua part yang 
mempunyai  usia pakai (lifetime) bentar maupun lama agar saat diperlukan 
untuk melakukan pergantian komponen tersedia 
Manusia Kurang hati-hati 
dan teliti dari 
operator/ 
mekanik 
1. Kondisi lelah dan 
kurang istirahat             
2. Dikejar target 
pelayananan 
Peranan atasan untuk memberikan penjadwalan jam kerja yang teratur dan 




kesadaran mekanik dan 
operator 
Peranan atasan untuk meningkatkan, memperbaiki serta menjaga 





Tim yang melakukan 
perbaikan tidak handal 
Peranan atasan dalam mengetahui keahlian/kompetensi dari masing-masing 






Peranan atasan untuk memberikan program pelatihan yang rutin kepada 
mekanik  




di area cabin GLC 
Peranan atasan untuk membentuk kedisiplinan para operator  
Kondisi cuaca Hujan rintik-rintik 





Tabel 4.10 Usulan Perbaikan GLC – 08 menggunakan Metode 5W + 1H 














- Melakukan penggantian spare part yang sudah melebihi batas usia pakai 
(lifetime) yang memungkinkan terjadi kerusakan 
Menyiapakan 
semua spare part  
- Menyediakan semua spare part yang mempunyai  usia pakai (lifetime) 




















- Memberikan pemeliharaan berkala yang efektif pada GLC akan 








1. Dimana melakukan 
perbaikan?  
1. Di area GLC - Untuk mempersingkat waktu perbaikannya, rencana perbaikan dilakukan 
di area GLC 
2. Dimana terjadi 
kerusakannya? 
2. Pada sistem 
GLC - Mekanik langsung mengetahui posisi sistem yang rusak dan dimana letak 
warehouse, sehingga segera melakukan tindakan perbaikan 3. Dimana tempat 
spare part baru? 













- Rencana tindakan ini akan dilaksanakan secepatnya, setelah mengetahui 









- Bagian maintenance harus memiliki kemampuan atau keahlian yang baik 











- Mengikuti panduan standar yang telah diberikan agar bisa melakukan 
tindakan perbaikan dengan efektif dan efisien 
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 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diuraikan usulan perbaikan untuk 
menangani kerusakan atau meminimalisir terjadinya kerusakan pada GLC – 
08, antara lain: 
1. Melakukan penggantian spare part secara periodic 
Penggantian spare part sudah dijadwalkan oleh perusahaan pada 
fasilitas/peralatannya. Pihak perusahaan sudah tahu setiap berapa jam 
pakai harus mengganti part – part tertentu, namun yang terjadi 
dilapangan walaupun part sudah melebihi usia pakai (lifetime) namun 
dapat berfungsi, part tersebut tetap dipakai untuk melakukan kegiatan 
bongkar muat. Jadi seharusnya lebih baik untuk langsung mengganti 
part yang usia pakainya sudah habis. 
2. Menyediakan spare part yang lengkap 
Sebaiknya sebelum GLC dilakukan penggantian spare part, pihak 
perusahaan menyiapkan apa saja yang akan diganti pada saat 
pemeliharaan berkala jam – jam tertentu. Jadi tidak mendadak untuk 
memesan part – part yang akan diganti. 
3. Memberikan Pemeliharaan Berkala yang efektif 
Pemeliharaan berkala yang efektif bisa terwujud dengan team yang 
memiliki keahlian/kompetensi yang baik, dengan begitu proses 
pelayanan akan menghasilkan kinerja yang optimal. 
4. Meningkatkan kompetensi bagian Maintenance 
Sebaiknya bagian Maintenance diberikan program pelatihan yang rutin 
agar memiliki keahlian/kompentensi yang baik dan diberikan motivasi 
yang membangun akan pentingnya keselamatan kerja. 
